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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera)
DALAM AIR MINUM TERHADAP KONSUMSI RANSUM, PRODUKSI
TELUR, DAN KONVERSI RANSUM PADA AYAM RAS PETELUR

Oleh

AGUS SANTOSO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera) terhadap konsumsi ransum, produksi telur, dan konversi
ransum ayam ras petelur strain Isa Brown umur 23--30 minggu. Penelitian ini
dilaksanakan pada Februari--Maret 2023 di kandang CV. Margaraya Farm, Dusun
Sukananti I1, Desa Margaraya, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan.
Proses ekstraksi daun kelor dilaksanakan pada Januari--Maret 2023 di
Laboratorium Pengelolaan Limbah Agroindustri, Jurusan Teknologi Hasil
Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan, dengan satu
unit percobaan terdiri dari 5 ekor ayam. Sehingga total ayam petelur yang
digunakan sebanyak 120 ekor. Perlakuan yang diberikan yaitu air minum dengan
0% ekstrak daun kelor (P0), air minum dengan ekstrak daun kelor 0,5% (P1), air
minum dengan ekstrak daun kelor 1% (P2) dan air minum dengan ekstrak daun
kelor 1,5% (P3). Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance
(ANOVA). Hasil analisis ragam menunjukkan pemberian air minum tanpa
ekstrak daun kelor (P0), maupun air minum dengan 0,5% (P1), 1% (P2) dan 1,5%
(P3) ekstrak daun kelor tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
ransum, produksi telur, dan konversi ransum ayam petelur. Perlakuan pemberian
ekstrak daun kelor sampai kadar 1,5% masih memberikan hasil konsumsi ransum,
produksi telur, dan konversi ransum yang relatif sama.

Kata kunci: Ayam petelur, Konsumsi ransum, Konversi ransum, Ekstrak daun
kelor, 1sa Brown.



ABSTRACT

THE EFFECT OF MORINGA LEAF EXTRACT (Moringa oleifera) IN
DRINKING WATER ON CONSUMPTION RATION, EGG PRODUCTION,
AND FEED CONVERTION OF LAYING HENS

Oleh

AGUS SANTOSO

This research aimed to determine the effects of Moringa leaf extract (Moringa
oleifera) in drinking water on the consumption ration, egg production, and feed
convertion of Isa Brown laying hens aged 23--30 weeks. This research was
conducted in January--March 2023 in the CV. Margaraya Farm, Sukananti II,
Margaraya Village, Natar District, South Lampung Regency. The Moringa leaf
extraction process was carried out from January to March 2023 at the Agro-
Industrial Waste Management Laboratory, Department of Agricultural Product
Technology, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study used a
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 6 replications, with
one experimental unit consisting of 5 head. So, the total number used was 120
heads laying hens. The treatment given was drinking water with 0% moringa leaf
extract (P0), drinking water with 0,5% moringa leaf extract (P1), drinking water
with 1% moringa leaf extract (P2) and drinking water with moringa leaf extract
1,5% (P3). The data obtained were analyzed by using Analysis of Variance
(ANOVA). The results of the analysis of variance showed that drinking water
without moringa leaf extract (P0O) or drinking water with 0,5% (P1), 1% (P2) and
1,5% (P3) moringa leaf extract had no significant effect (P>0,05) on consumption
ration, egg production, and feed conversion of laying hens. The treatment of
giving moringa leaf extract to a level of 1,5% in drinking water still gave
relatively the same results of ration consumption, egg production, and ration
conversion.

Keywords: Laying hens, Feed consumption, Feed conversion, Moringa leaf
extract, Isa Brown.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ayam petelur secara khusus dipelihara untuk diambil manfaatnya sebagai
penghasil telur guna dikonsumsi oleh manusia. Hal ini disebabkan oleh ayam
petelur mudah untuk dipelihara, efisien menghasilkan telur, dan produksinya
berupa telur disukai masyarakat. Menurut Isa Brown Management Guide (2009)
Ayam petelur mulai berproduksi ketika mencapai umur 18 minggu. Pada umur
tersebut, tingkat produksi telur baru mencapai sekitar 3,8% dan selanjutnya akan
terus mengalami peningkatan secara cepat hingga mencapai puncak produksi yaitu
sekitar 94--96% dalam kurun waktu +2 bulan (di umur 26 minggu). Produksi
telur diketahui telah mencapai puncaknya apabila selama 5 minggu berturut-turut
persentase produksi telur sudah tidak mengalami peningkatan lagi. Sesuai dengan
pola siklus bertelur, maka setelah mencapai puncak produksi, sedikit demi sedikit
jumlah produksi mulai mengalami penurunan secara konstan dalam jangka waktu
cukup lama (selama 52--62 minggu sejak pertama kali bertelur). Laju penurunan
produksi telur secara normal berkisar antara 0,4--0,5% per minggu.

Kenyataan di lapangan, masih banyak peternak ayam petelur yang mengeluhkan
sulitnya mencapai hasil yang maksimal dalam usahanya. Berbagai permasalahan
yang biasa dikemukakan seperti konsumsi ransum tidak mencapai point feed,
produksi telur rendah, produksi tidak mencapai puncak, produksi cepat turun,
biaya produksi yang tinggi karena efisiensi ransum yang rendah dan pada
akhirnya mengganggu laju pendapatan. Faktor penyakit selama ini dianggap
sebagai salah satu penyebab utama penurunan produksi telur pada ayam petelur.
Penyakit menyebabkan berbagai disfungsi organ, baik itu organ pencernaan,

pernapasan, saraf maupun organ reproduksi yang secara langsung berhubungan



dengan produksi telur. Kualitas ransum yang buruk, nutrisinya kurang atau tidak
seimbang serta ransum yang mengandung zat racun/antinutrisi juga dapat
berakibat pada penurunan produksi telur. Sehingga perlu penambahan feed
additive pada air minum sebagai upaya meningkatkan performa produksi,
meningkatkan ketebalan tubuh ternak terhadap penyakit, dan tidak mengandung
racun bagi ternak maupun produksi hasil ternak. Salah satunya ialah dengan
mendayagunakan daun kelor (Moringa oleifera).

Daun kelor memiliki banyak kandungan senyawa aktif, terutama yang paling
dominan adalah antioksidan, terdapat pada bagian daunnya (Tukiran et al., 2020).
Daun kelor mengandung flavonoid, sterol, terpenoid, alkaloid, saponin, tanin dan
fenol (Ikalinus et al., 2015). Saponin berfungsi sebagai antimikroba yang mampu
meningkatkan kekebalan tubuh sehingga resisten terhadap penyakit, dan
melancarkan sistem pencernaan. Flavonoid sebagai antioksidan dan memelihara
sistem imunitas tubuh. Tanin memiliki sifat antiseptik sehingga memberikan
pengaruh baik dalam saluran pencernaan. Kelor juga tinggi akan kandungan
nutrisi berupa protein, S-karoten, vitamin C, mineral terutama zat besi dan
kalsium (Aminah et al., 2015). Selain itu, daun kelor (Moringa oleifera) di
Indonesia ketersediaannya cukup melimpah dan mudah didapat sehingga menjadi
pertimbangan dalam memanfaatkan daun kelor (Moringa oleifera) sebagai nutrisi

yang baik untuk dijadikan bahan pakan tambahan (aditif).

Ekstrak daun kelor didapatkan dari proses ekstraksi. Proses ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol. Maserasi merupakan
metode ekstraksi yang sederhana, mudah, dan tanpa melalui proses pemanasan,
sehingga kemungkinan rusaknya komponen senyawa kimia yang akan diuji dapat
diminimalisir. Etanol dipilih karena jenis pelarut yang aman atau tidak bersifat
beracun apabila dikonsumsi karena rendahnya tingkat toksisitas dibanding pelarut
lain. Senyawa flavonoid umumnya dalam bentuk glikosida yang bersifat polar
sehingga harus dilarutkan dengan pelarut yang bersifat polar, dan etanol 96%

adalah pelarut yang bersifat polar.

Sejauh ini belum diketahui dengan pasti, mengenai pengaruh penambahan ekstrak

daun kelor (Moringa oleifera) yang diberikan pada air minum terhadap konsumsi



ransum, produksi telur, dan konversi ransum pada ayam ras petelur. Oleh sebab
itu, penting dilakukan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penambahan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dalam air minum pada

produktivitas ayam ras petelur.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan untuk mengetahui:

1. pengaruh pemberian air minum yang mengandung ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) terhadap konsumsi ransum, produksi telur, dan konversi
ransum ayam ras petelur;

2. level pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dalam air minum yang
terbaik terhadap konsumsi ransum, produksi telur, dan konversi ransum pada

ayam ras petelur.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kajian ilmiah dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya,
serta memberikan info kepada para peternak ayam ras petelur mengenai performa
pertumbuhan ayam ras petelur yang air minumnya mengandung ekstrak daun

kelor (Moringa oleifera).

1.4 Kerangka Pemikiran

Peternak yang memelihara ayam petelur secara intensif sangat bergantung pada
ketersediaan bahan pakan murah dan mampu memenuhi kebutuhan zat nutrisi
ayam petelur, karena ransum memerlukan biaya yang besar dalam modal usaha.
Oleh sebab itu, usaha untuk meningkatkan produktivitas ternak sangat dibutuhkan
sehingga biaya produksi dapat berkurang. Penambahan feed additive ekstrak daun
kelor diharapkan dapat memenuhi kebutuhan spesifik ayam dan meningkatkan

efisiensi ransum.



Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman obat-obatan tradisional yang
mempunyai zat gizi tinggi dan sebagai antibakteri. Senyawa fitokimia yang
terkandung didalamnya adalah: flavonoid, terpenoid, saponin, tannin, dan
beberapa senyawa fenolik lainnya yang memiliki aktivitas antimikroba (Bukar et
al., 2010). Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder pada tanaman
yang mempunyai sifat antibakteri, antioksidan dan antiinflamasi (Alfaridz, 2018).
Lebih lanjut Edi (2018) menyatakan bahwa flavonoid merupakan senyawa fenol
yang tergolong dalam senyawa fitokimia yang menjadi substansi antimikroba
efektif melawan berbagai macam mikroba patogen. Narita (2015) menambahkan
bahwa flavonoid mampu menghambat pembentukan micelle usus tempat
terjadinya penyerapan asam empedu yang salah satu fungsinya untuk melarutkan
lemak melalui saluran empedu ke dalam usus, sehingga dapat meningkatkan

penyerapan nutrien ransum.

Terpenoid membantu sistem pencernaan dengan merangsang sistem syaraf
ekskresi, sehingga mengeluarkan getah lambung yang mengandung enzim
amilase, lipase, tripsin, dan pepsin yang diekskresikan ke dalam lambung dan
usus. Enzim tersebut berfungsi sebagai katalis pada proses hidrolisis amilum,
dekstrin, dan glikogen menjadi maltosa. Selain itu, enzim tersebut berfungsi
sebagai pemecah lemak, protein, dan pepton (Habibah et al., 2012). Proses
optimalisasi pencernaan lemak dan amilum mengakibatkan rendahnya
kecenderungan sifat lapar, sehingga berdampak pada konsumsi ransum. Saponin
berfungsi sebagai antimikroba yang mampu meningkatkan kekebalan tubuh
sehingga resisten terhadap penyakit, dan melancarkan sistem pencernaan. Tanin
memiliki sifat antiseptik sehingga memberikan pengaruh baik dalam saluran
pencernaan. Kelor juga tinggi kandungan nutrisi berupa protein, s-karoten,

vitamin C, mineral terutama zat besi dan kalsium (Aminah et al., 2015).

Prabakar et al. (2016) menyatakan bahwa komponen bioaktif dari fitobiotik dapat
meningkatkan palatibilitas dan kualitas ransum (sensory aspects). Flavonoid
merupakan metabolit sekunder dari tanaman yang memiki sifat antibakteri,
antijamur, anti-inflamasi. Khera (2013) menyatakan bahwa ditambahnya ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera) dapat menyeimbangkan mikroflora usus,

mengoptimalkan saluran pencernaan, meningkatkan proses pencernaan ransum.



Swiatkiewicz et al. (2018) menambahkan peningkatan penyerapan ransum dapat

memaksimalkan produksi telur.

Pemberian ekstrak daun kelor yang diberikan melaui air minum dan adanya
kandungan flavonoid, tanin dan alkaloid yang memiliki aktivitas antimikroba
sehingga menyebabkan nutrisi dalam ransum memiliki peluang untuk diserap
lebih optimal akibat berkurangnya persaingan dalam menyerap nutrisi antara usus
dan bakteri. Dengan meningkat kecernaan zat makanan, maka pertumbuhan ayam
petelur menjadi optimal dan disertai dengan meningkatnya hasil produksi dari
ayam khususnya pada ayam petelur. Yunus (2016) menyatakan bahwa ekstrak air
daun kelor berpengaruh terhadap kondisi usus halus, dapat memperbaiki kondisi
duodenum, meningkatkan jumlah populasi Lactobacillus dalam ileum dan
mengurangi koloni Eschirichia coli, sehingga dapat meningkatkan status imun
tubuh ayam, yang berdampak terhadap peningkatan berat telur ayam. Hal tersebut
terbukti dari hasil penelitian Satria (2016) bahwa pemberian tepung daun kelor
(Moringa oleifera) dalam ransum dengan konsentrasi yang diuji yaitu 0,5--2%
menunjukkan pada konsentrasi 2% memperoleh penampilan produksi dengan
hasil terbaik dapat meningkatkan produksi telur ayam petelur, dengan adanya
tepung daun kelor dapat membunuh bakteri Eschirichia coli, sehingga jumlah
bakteri nonpatogen semakin banyak dapat membantu dalam proses pencernaan,
sehingga zat nutrisi yang terserap lebih banyak dan akan berpengaruh terhadap
produksi telur yang lebih tinggi. Fauziah (2016) menambahkan bahwa antibiotik
dapat membersihkan saluran pencernaan, sehingga untuk mendapatkan nutrien,

ayam tidak harus bersaing dengan mikroba usus.

Adanya kandungan protein dalam ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
menyebabkan adanya tambahan protein selain dari ransum yang dikonsumsi
sehingga kebutuhan protein untuk menghasilkan telur dapat terpenuhi. Menurut
Yuwanta (2010), bahan penyusun yolk yaitu trigliserida dan protein disintesa di
dalam hati yang kemudian dibawa oleh aliran darah untuk kemudian
diakumulasikan di oosit pada ovarium dibawah kontrol dari hormon esterogen
Proses lipogenesis di hati tersebut meningkat antara 15--20 kali saat ayam
mencapai dewasa kelamin. Simbolan et al. (2007) menyatakan bahwa pada daun

kelor (Moringa oleifera), mengandung berbagai asam amino, antara lain asam



aspartat, asam glutamat, alanin, valin, leusin, isoleusin, histidin, lisin, arginin,
fenilalanin, triftopan, sistein, dan metionin. Tinggi rendahnya konsumsi protein

dan energi akan berpengaruh pada jumlah telur yang dihasilkan (Suthama, 2005).

Peningkatan konsumsi ransum diikuti oleh produksi telur yang tinggi maka
semakin kecil angka konversi ransumnya yang artinya semakin baik efisiensi
penggunaan ransum. Ekstrak air daun kelor memiliki aktivitas antimikroba
menyebabkan mikroorganisme patogen menjadi berkurang pada saluran
pencernaan ayam, sehingga kecernaan zat makanan pada saluran penceraan dapat
menjadi meningkat. Dengan meningkat kecernaan zat makanan, maka
pertumbuhan ayam petelur menjadi optimal dan disertai dengan meningkatnya
hasil produksi dari ayam khususnya pada ayam petelur. Yunus (2016) menyatakan
bahwa ekstrak air daun kelor berpengaruh terhadap kondisi usus halus, dapat
memperbaiki kondisi duodenum, meningkatkan jumlah populasi Lactobacillus
dalam ileum dan mengurangi koloni Eschirichia coli, sehingga dapat
meningkatkan status imun tubuh ayam, yang berdampak terhadap peningkatan

berat telur ayam.

Pada jurnal penelitian oleh Ananta et al. (2018) menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak rebusan daun kelor melalui air minum pada level 3% dan 6% mampu
meningkatkan berat telur karena meningkatnya konsumsi ransum dan air minum
pada ayam strain Lohmann Brown. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh
Satria (2016) yang menyatakan bahwa pemberian tepung daun kelor 2% daun
menurunkan konversi ransum secara nyata (P<0,05). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut diduga bahwa terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera) dalam air minum terhadap konsumsi ransum, produksi telur, dan

konversi ransum pada ayam ras petelur.



1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini:

1. terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dalam air
minum terhadap konsumsi ransum, produksi telur, dan konversi ransum ayam
ras petelur;

2. diketahui level terbaik dari pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
dalam air minum terhadap konsumsi ransum, produksi telur, dan konversi

ransum pada ayam ras petelur.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Ras Petelur

Ayam ras petelur adalah ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk
diambil telurnya. Asal mula unggas ayam adalah berasal dari ayam hutan dan itik
liar (Zulfikar, 2013). Tahun demi tahun ayam hutan dari wilayah dunia diseleksi
secara ketat oleh para pakar. Arah seleksi ditujukan pada produksi yang banyak,
karena ayam hutan tadi dapat diambil telur dan dagingnya maka arah dari
produksi yang banyak dalam seleksi tadi mulai spesifik. Ayam yang terseleksi
untuk tujuan produksi daging dikenal dengan ayam broiler, sedangkan untuk
produksi telur dikenal dengan ayam petelur. Selain itu, seleksi juga diarahkan
pada warna kulit telur hingga kemudian dikenal ayam petelur putih dan ayam
petelur coklat. Persilangan dan seleksi itu dilakukan cukup lama hingga
menghasilkan ayam petelur seperti yang ada sekarang ini. Dalam setiap kali
persilangan, sifat jelek dibuang dan sifat baik dipertahankan (terus dimurnikan).

Inilah yang kemudian dikenal dengan ayam petelur unggul (Rasyaf, 2004).

Klasifikasi adalah suatu sistem pengelompokan jenis-jenis ternak berdasarkan
persamaan dan perbedaan karakteristik. Klasifikasi biologi ayam (Gallus gallus)
berdasarkan Rasyaf (2003) adalah sebagai berikut Kingdom Animalia, Pilum
Chordata, Kelas Aves, Ordo Galliformes, Famili Phasianidae, Genus Gallus,

Spesies Gallus gallus.

Ayam petelur dikenal oleh sebagian masyarakat dengan nama ayam negeri yang
mempunyai kemampuan bertelur jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan

ayam-ayam lokal (Marconah, 2012). Strain ayam petelur ras yang dikembangkan



di Indonesia antara lain Isa Brown, Hysex Brown dan Hyline, Lohmann Brown,
AA-26, Harco, Bromo, dan Enya Brown (Rahayu et al., 2011). Keunggulan Isa
Brown yaitu: 1) tingkat keseragaman tinggi; 2) dewasa kelamin yang merata; 3)
produksi tinggi; 4) kekebalan tubuh tinggi; dan 5) ketahanan terhadap iklim baik
(Rasyaf, 2003).

Ayam petelur mempunyai tahap periode pertumbuhan dari fase starter, fase
grower, dan fase layer. Ayam petelur fase /layer adalah ayam dewasa yang sedang
menjalani masa bertelur atau berproduksi (Purwaningsih, 2014). Lama masa
produksi ayam petelur yaitu 80--90 minggu. Produksi akan meningkat pada saat
ayam berumur 22 minggu dan mencapai puncaknya pada umur 28--30 minggu,
kemudian produksi telur menurun dengan perlahan sampai 55% setelah umur 82

minggu (Maharani et al., 2013).

Periode bertelur ayam strain Isa Brown terjadi pada umur 18--80 minggu, puncak
produksi mencapai 95%, jumlah telur 351 butir, daya hidup 93,2%, Feed
Convertion Ratio (FCR) 2,14, puncak produksi mencapai 95%, jumlah telur 351
butir, rata-rata berat telur 63,1 g/butir, berat telur pada awal bertelur pada umur 18
minggu dengan berat telur 43 g. Bobot telur ayam Isa Brown mulai meningkat
saat memasuki umur 21 minggu, berlanjut pada umur 36 minggu, dan relatif stabil

di umur 50 minggu (Isa Brown Commercial Layers, 2009).

Kisaran normal konsumsi air minum ayam petelur yaitu 230--320 ml/ekor/hari
pada pemeliharaan temperatur 25--30 °C (Isa Brown Commercial Layers, 2009).
Ransum untuk ayam berproduksi pada komposisi yang baik adalah dengan
kandungan protein 17% dan energinya 2.850 kkal/kg (Walukow et al., 2017).
Menurut Astuti (2010), suhu optimal untuk produksi adalah 18--21 °C. Jika suhu
lingkungan lebih dari 24°C dalam periode yang cukup lama sebagaimana selama

musim kemarau, maka produksi dan berat telur serta kualitasnya akan menurun.
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2.2 Daun Kelor (Moringa oleifera)

Tanaman kelor merupakan tanaman dengan pertumbuhan yang cepat. Tanaman
ini dapat tumbuh hingga tinggi 3 meter dalam waktu 3 bulan dan dalam beberapa
tahun dapat mencapai 12 meter apabila dibiarkan tumbuh secara alami (di luar
perkebunan atau nursery) (Leone, 2015). Tanaman kelor mampu hidup di
berbagai jenis tanah, tidak memerlukan perawatan yang intensif, tahan terhadap
musim kemarau dan mudah dikembangbiakkan (Hardiyanthi, 2015). Menurut
Krisnadi (2015), Klasifikasi tanaman kelor (Moringa oleifera):

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas : Dilleniidae

Ordo : Capparales
Famili : Moringaceae
Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleifera

Kelor termasuk tumbuhan legum berumur panjang berupa semak atau pohon
dengan ketinggian 7--12 meter. Batangnya berkayu (lignosus), tegak, berwarna
putih kotor, berkulit tipis dan mudah patah. Cabangnya jarang dengan arah
percabangan tegak atau miring serta cenderung lurus memanjang (Tilong, 2012).
Daun Moringa oleifera merupakan jenis daun bertangkai karena terdiri atas
tangkai dan helaian saja. Bangun daunnya berbentuk bulat (orbicularis), panjang
1--2 cm, lebar 1--2 cm, tipis, pangkal daunnya tidak bertoreh dan termasuk ke
dalam bentuk bangun bulat telur. Ujung dan pangkal daunnya membulat
(rotundatus). Susunan tulang daun kelor menyirip (penninervis) dengan satu ibu
tulang yang berjalan dari pangkal ke ujung dan merupakan terusan tangkai daun.
Kelor mempunyai tepi daun yang rata (integer) dan helaian daunnya tipis dan
lunak. Daun berwarna hijau tua atau hijau kecokelatan, permukaannya licin

(laevis) dan berselaput lilin (pruinosus). Satu tangkai memiliki daun majemuk
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menyirip gasal rangkap tiga tidak sempurna (Krisnandi, 2015). Daun kelor dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Daun kelor

Menurut Simbolan ef al. (2007), kandungan kimia yang dimiliki daun kelor yaitu
asam amino berbentuk asam aspartat, asam glutamat, alanin, valin, leusin,
isoleusin, histidin, lisin, arginin, fenilalanin, triftopan, sistein dan methionin.
Daun kelor juga mengandung makro elemen seperti potasium, kalsium,
magnesium, sodium, dan fosfor, serta mikro elemen seperti mangan, zinc, dan
besi. Sumber vitamin pada daun kelor beragam, seperti provitamin A, vitamin B,
Vitamin C, mineral dan zat besi. Verma et al. (2019) menambahkan selain
berbagai jenis asam amino, daun kelor juga mengandung fenol dalam jumlah yang

banyak dan dikenal sebagai penangkal senyawa radikal bebas.

Fitokimia yang terkandung dalam daun kelor adalah vitamin A, B, C, dan E yang
memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas ternak (Mahfuz, 2019).
Menurut penelitian Nugraha (2013), daun kelor (Moringa oleifera) mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin yang
juga mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Komposisi dan konsentrasi
senyawa fitokimia mengalami perubahan selama pertumbuhan tanaman seperti
daun yang lebih muda mempunyai kandungan fitokimia paling tinggi

dibandingkan dengan yang lain.

Penggunaan daun kelor sebagai pakan tambahan pada ayam pedaging dapat
menjadi antioksidan kuat yang dapat melindungi dan menjaga kondisi ayam
terhadap stres oksidatif sehingga memberikan hasil berupa tingkat pertumbuhan
dan kualitas karkas yang lebih baik (Cwayita, 2014). Menurut hasil penelitian
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Sjofjan (2008), pemberian daun kelor dalam ransum unggas dapat meningkatkan
konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum, berat karkas, faktor
efisiensi produksi, dan income over feed cost (IOFC). Penggunaan hingga 10%
tepung daun kelor dalam pakan tidak memberikan efek negatif dalam penampilan

produksi ayam pedaging.

2.3 Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum (feed intake) merupakan jumlah ransum yang dihabiskan oleh
ayam atau unggas pada periode waktu tertentu, misalnya konsumsi ransum setiap
hari dihitung dengan satuan g/ekor/hari (Yuwanta, 2004). Faktor yang
mempengaruhi konsumsi ransum antara lain umur, nutrisi ransum, kesehatan,
bobot badan, suhu dan kelembaban serta kecepatan pertumbuhan ternak (Wahyu,
2004). Menurut Isa Brown Commercial Layers (2009), konsumsi ayam petelur
pada umur 20 minggu sebesar 96 g/ekor/hari dan pada saat periode produksi
sebesar 110--120 g/ekor/hari. Creswell (2003) menyatakan standar konsumsi
ransum untuk ayam petelur Isa Brown yaitu 120 g/ekor/hari dan menurut NRC

(1994) yaitu 110 g/ekor/hari.

Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi pada unggas adalah
kandungan serat kasar dalam ransum, tingkat kualitas ransum dan palatabilitas
atau cita rasa ransum (Ichwan, 2003). Ransum yang berkualitas baik, tingkat
konsumsinya juga relatif lebih tinggi dibandingkan dengan ransum yang
berkualitas lebih rendah, ternak yang mempunyai sifat dan kapasitas konsumsi
yang lebih tinggi, produksinya pun relatif akan lebih tinggi dibanding ternak

dengan kapasitas atau sifat konsumsi yang rendah (Kartadisastra, 1997).

Penggunaan hingga 10% tepung daun kelor tidak memiliki efek negatif pada
produksi telur unggas petelur, tetapi kadar yang lebih besar dari 10%
menyebabkan efek buruk yang mungkin disebabkan oleh peningkatan tingkat
faktor antinutrisi dan debu daun kelor (Moringa oleifera) dan rendahnya daya

cerna energi dan protein (Olugbemi, 2010).
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Menurut Satria (2016), dalam penelitiannya yang berjudul respon pemberian
tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada ransum ayam petelur terhadap
penampilan produksi dan kualitas telur menunjukkan konsumsi pakan terendah
oleh perlakuan PO atau kontrol yaitu 124,46 g +£0,60 dan paling tinggi diperoleh
pada pemberian perlakuan tepung daun kelor sebanyak 2 % yaitu 126,80 g +0,44.
Kemudian, secara berturut-turut konsumsi ransum terendah yaitu pada pemberian
sebanyak 0,5%, 1%, dan 1,5%. Pemberian tepung daun kelor (Moringa oleifera)

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap konsumsi ransum.

Menurut Hadrawi (2022), melaporkan bahwa rata-rata konsumsi ransum ayam
petelur strain Lohmann Brown yang diberi ransum dengan suplementasi tepung
daun kelor memberikan hasil berpengaruh nyata dan menunjukkan dapat
menurunkan konsumsi ransum. Konsumsi ransum terendah oleh suplementasi 8%
tepung daun kelor dalam ransum yaitu 115,97 g +£1,42 dan tertinggi oleh PO
kontrol yaitu 118,74 g +0,65. Kemudian, konsumsi ransum suplementasi 6%

tepung daun kelor yaitu 117,24 g +0,49 dan 4 % yaitu 118,28 g +0,77.

2.4 Produksi Telur

Bobot telur tidak terlepas dari pengaruh bobot kuning telur. Persentase kuning
telur sekitar 30--32% dari bobot telur. Bobot kuning telur dipengaruhi oleh
perkembangan ovarium. Ovarium merupakan tempat pembentukan kuning telur.
Bobot telur akan rendah bila pembentukan kuning telur kurang sempurna. Selain
itu, rendahnya penyerapan nutrisi menghambat perkembangan ovarium sehingga
bobot telur menjadi kurang optimal (Tugiyanti, 2012). Susilorini et al. (2008)

menyatakan bahwa rata-rata bobot telur ayam ras 57,9 g.

Konsumsi ransum (feed intake) merupakan jumlah ransum yang dihabiskan oleh
ayam atau unggas pada periode waktu tertentu, misalnya konsumsi ransum setiap
hari dihitung dengan satuan g/ekor/hari (Yuwanta, 2004). Faktor yang
mempengaruhi konsumsi ransum antara lain umur, nutrisi ransum, kesehatan,
bobot badan, suhu dan kelembaban serta kecepatan pertumbuhan ternak (Wahju,
2004). Menurut Isa Brown Commercial Layer (2009), bobot telur strain Isa
Brown fase II produksi rata-rata berkisar antara 58,89--61,21 g/butir.
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Bobot telur ayam Isa Brown mulai meningkat saat memasuki umur 21 minggu,
berlanjut pada umur 36 minggu, dan relatif stabil di umur 50 minggu (Isa Brown
Commercial Layers, 2009). Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi telur
yaitu kemampuan genetik, puncak produksi, pemberian pakan dan kualitas pakan

(Rasyaf, 2010).

Ananta ef al. (2018) menyatakan bahwa pemberian ekstrak air daun kelor pada
level 3% dan 6% dapat meningkatkan berat telur dikarenakan meningkatnya

konsumsi ransum dan air minum pada ayam Lohmann Brown.

Menurut Tarigan (2019), pemberian ekstrak air daun kelor (Moringa oleifera)
fermentasi pada ayam Lohman Brown umur 80 minggu dengan level 2% dan 4%
dapat meningkatkan rata-rata berat telur, persentase kuning, persentase kulit telur,
dan tebal kulit telur tetapi menurunkan persentase putih telur. Rata-rata berat telur
perlakuan air minum dengan penambahan ekstrak air daun kelor fermentasi 2%
yaitu 69,51 g/butir, dan air minum dengan penambahan ekstrak air daun
fermentasi 4% yaitu 69,55 g/butir, dibandingkan dengan kontrol sebesar 66,65
g/ekor.

2.5 Konversi Ransum

Konversi ransum menunjukkan kemampuan ternak dalam mengubah ransum
menjadi produk telur. Nilai konversi ransum merupakan perbandingan antara
jumlah ransum yang dikonsumsi dengan jumlah bobot telur yang dihasilkan.
Konversi ransum yang tinggi disebabkan oleh adanya tingkat konsumsi ransum
yang tinggi sedangkan jumlah bobot telur yang dihasilkan rendah (Utomo, 2017).
Nilai konversi yang lebih besar maka mengindikasikan terjadinya pemborosan
pakan sebagai akibat tidak maksimalnya manfaat pakan terhadap produksi telur

(Sulaiman et al., 2019).

Feed Convertion Ratio (FCR) dapat digunakan untuk menggambarkan besar
kecilnya efisiensi ransum dalam suatu usaha peternakan. Semakin kecil nilai FCR
maka pakan yang diberikan pada ayam semakin efisien. Nilai FCR juga dapat

digunakan untuk dasar menghitung nilai Break Event Point (BEP) harga telur.
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Dengan demikian, nilai FCR dapat digunakan untuk dasar menduga keuntungan
(Haryuni et al., 2017). Menurut Mengisah et al. (2004), ayam umur 26--34
minggu mempunyai angka konversi ransum 2,32-- 2,33 dengan produksi Hen Day
Average (HDA) 74,25--77, 19 %, untuk ayam umur 28--30 minggu mempunyai

standar konversi ransum 2,25.

Menurut Ariyanti ef al. (2013), beberapa faktor yang mempengaruhi FCR yaitu
bentuk fisik ransum, kandungan nutrisi ransum, lingkungan tempat pemeliharaan,
bobot badan, dan jenis kelamin. Achmanu et a/l. (2011) menyatakan bahwa faktor
lingkungan yang mempengaruhi konversi pakan adalah suhu, manajemen

pemeliharaan, kepadatan kandang, penyakit, air minum dan pakan.

Satria (2016) dalam penelitiannya yang berjudul respon pemberian tepung daun
kelor (Moringa oleifera) pada ransum ayam petelur terhadap penampilan produksi
dan kualitas telur menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap konversi
ransum. Konversi ransum tertinggi terdapat pada perlakuan P4 (penambahan
tepung daun kelor 2% pada ransum) sebesar 2,04+0,01 sedangkan terendah di
perlakuan PO ( tanpa penambahan tepung daun kelor) sebesar 2,08+0,02.
Kemudian, konversi ransum pemberian tepung daun kelor sebanyak 1% yaitu 2,06

g 0,03, 0,5% yaitu 2,06 g 0,02, dan 1,5% yaitu 2,05 g +0,01.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Proses persiapan daun kelor dan peralatan dilakukan di Laboratorium Produksi
Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Proses
ekstraksi daun kelor dilaksanakan pada 24 Januari--25 Maret 2023 di
Laboratorium Pengelolaan Limbah Agroindustri, Jurusan Teknologi Hasil
Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan
selama 9 minggu (1 minggu masa prelium dan 8 minggu pemeliharaan) pada 27
Januari--30 Maret 2023 di kandang CV. Margaraya Farm, Dusun Sukananti Il,

Desa Margaraya, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan.

3.2 Alat dan Bahan Penelitia

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat penelitian

No Kegiatan Alat Spesifikasi Fungsi
() ) @) (4) ©)
1. Pembuatan 1. Topleskaca 8 Buah, kapasitas 1 liter Untuk melakukan
ekstrak daun ukuran 1,8  dengan tutup. maserasi.
kelor liter
2. Topleskaca 1 Buah, Kapasitas 8 liter Untuk melakukan
ukuran 8 dengan tutup. maserasi
liter
3. Timbangan 1 buah, merk Kitchen Untuk menimbang
digital Scale, kapasitas maksimal  tepung daun kelor
10 kg, ketelitian 1 g, yang akan di

berwarna putih. ekstraksi.
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() ) @) (4) (©)

4. Rotary Labu pelampung dapat Untuk memisahkan

evaporator  berotasi, terdapat pompa ekstrak daun kelor
vakum dengan etanol.

2. Pemeliharaan 1. Kandang Ukuran 34x30x35cm. Sebagai tempat
ayam ras battery pemeliharaan ayam
petelur petelur.

2. Eggtray 30 buah, kapasitas 30 Sebagai tempat

butir. menampung telur.

3. Ember 3 buah, kapasitas 30 liter. ~ Sebagai wadah
penampungan ait.

4. Kainlap 2 buah, berukuran 30x30 Untuk membersihkan

cm. talang air dan
desinfeksi kandang.

5. Sapu lidi 2 buah. Untuk membersihkan
lingkungan kandang.

6. Talang air 24 buah. Untuk tempat minum

paralon ayam yang dicampur
ekstrak daun kelor.

7. Nipple 300 buah Sebagai tempat
minum air

8. Timbangan 2 Buah Untuk menimbang
ransum tiap ulangan.

9. Plastik - Untuk menampung
ransum yang sudah
ditimbang untuk
setiap ulangan.

10. Label Kertas tempel ukuran Untuk menandai

10x15 cm. perlakuan yang di
berikan pada
kandang.

3. Pelaksanaan 1. Timbangan Kapasitas max 3 kg Untuk menimbang
pengambilan ketelitian 0,1 gram. berat telur ayam.
data

2. Alat tulis Pensil, log book, dan Untuk mencatat hasil

penghapus. penimbangan sisa
ransum dan produksi
telur selama
penelitian.

3. Kuas3inch 2 Buah Untuk membantu
mengumpulkan sisa
ransum.

4. Plastik - Untuk menampung

sisa ransum tiap
ulangan.
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3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ayam ras petelur strain Isa Brown
dengan umur 23 minggu sebanyak 120 ekor dengan rata-rata berat ayam
1.650+60,41 gram dengan koefisien keragaman (KK) sebesar 3,67% yang
diperoleh dari peternakan CV. Margaraya Farm, tepung daun kelor komersil,
etanol 96%. Ransum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu BLL 1 untuk fase

produksi.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan ekstrak daun kelor dalam air minum. Setiap
perlakuan diulang sebanyak 6 kali. Setiap ulangan menggunakan 5 ekor ayam,
sehingga total ayam yang digunakan yaitu 120 ekor ayam. Ransum yang
diberikan pada setiap perlakuan adalah sama yaitu ransum komersial produksi PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk kode BLL 1. Pembedanya adalah perlakuan air
minum yang diberikan. Susunan bahan baku ransum BL L1 adalah jagung,
tepung gandum, katul, tepung produk unggas (PBPM), bungkil kedelai (SBM),
tepung daging dan tulang (MBM), minyak sawit, Distiller s Dried Grains with
Solubles (DDGS). Kandungan nutrien ransum penelitian tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan nutrien ransum komersial BLL 1

Parameter Kandungan Nutrisi
1) (2)

Air Maksimal 12%

Protein kasar Minimal 18%

Lemak kasar Minimal 3%

Serat kasar Maksimal 6%

Abu Maksimal 14%

Kalsium 3,5-4%

Phosphor Minimal 0,45%

Enzim Minimal Fitase > 400 FTU/kg

Aflatoxin Maksimal 50ug/kg

Asam amino

-lisin Minimal 0,8%
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Tabel 2. (Lanjutan)

1) (2)
-metionin Minimal 0,4%
-metionin + sistin Minimal 0,67%
-triptofan Minimal 0,18%
-threonin Minimal 0,55%

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk (2023)

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut

PO: Air minum tanpa ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) sebagai kontrol;

P1: air minum yang diberi ekstrak daun kelor 0,5%(0,5 ml ekstrak + 99,5 ml air);
P2: air minum yang diberi ekstrak daun kelor 1% (1 ml ekstrak + 99 ml air); dan

P3: air minum yang diberi ekstrak daun kelor 1,5% (1,5 ml ekstrak + 98,5 ml air).

Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2.

POU1 P2U6 P3U4 P1UG P3U1 P2U4 | POUZ2 | P1U1
P3UG6 POU6G P1U2 P2U2 POU3 P1U5 | P3U3 | P2U1
P1U4 P3U5 P2U5 P1U3 POU4 P3U2 | P2U3 | POU5S

Gambar 2. Tata letak percobaan

Keterangan: PO : Perlakuan air minum tanpa tambahan ekstrak daun kelor
P1 : Perlakuan air minum dengan tambahan ektrak daun kelor 0,5%
P2 : Perlakuan air minum dengan tambahan ekstrak daun kelor 1%
P3 : Perlakuan air minum dengan tambahan ekstrak daun kelor 1,5%
U1-6 : Ulangan

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Ekstraksi tepung daun kelor

Tepung daun kelor komersil diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
etanol 96% sebagai pelarut dengan perbandingan sampel dengan etanol 1 : 10.
Campuran tersebut direndam selama 3 sampai 5 hari sambil diaduk setiap harinya,
setelah itu menyaring hasil maserasi agar terpisah dari ampasnya, kemudian

memisahkan etanol 96% menggunakan evaporator dengan suhu maksimal 35°C
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selama 1 jam. Hasil ekstrak cairan kental yang diperoleh disimpan dalam cooling
box.

3.4.2 Persiapan kandang

Sebelum penelitian dilakukan, kandang sudah harus dipersiapkan terlebih dahulu
mulai dari kelengkapan kandang seperti tempat minum talang, melakukan sanitasi
kandang dan peralatan, memberikan label kode tata letak percobaan yang tertera
pada Gambar 2 pada 24 petak kandang, serta menyiapkan segala kebutuhan yang

diperlukan selama penelitian.

3.4.3 Pemeliharaan ayam petelur

Penelitian dilakukan selama 9 minggu (1 minggu prelium dan 8 minggu
penelitian) dengan menggunakan ayam ras petelur umur 22 minggu. Ayam
diberikan ekstrak daun kelor sesuai dengan perlakuan sebanyak 1/5 dari
kebutuhan air minum pada pagi hari dan selanjutnya diberikan air minum secara
ad libitum tanpa perlakuan dan diberi ransum sebanyak 3 kali sehari yaitu pada

pagi, siang, dan sore hari.

3.5 Pelaksanaan Pengambilan Data
3.5.1 Konsumsi ransum

Pengukuran konsumsi ransum (g/ekor/minggu) diperoleh dari selisih antara
jumlah ransum yang diberikan dengan jumlah ransum sisa yang diukur satu
minggu sekali (Rasyaf, 2008). Konsumsi ransum dihitung pada setiap satuan

percobaan yang berisikan ayam 5 ekor, sehingga didapatkan hasil rata-ratanya.
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3.5.2 Produksi telur

Produksi telur (g/ekor/minggu) diperoleh dari menimbang jumlah telur yang di
hasilkan pada setiap ekor ayam pada satuan percobaan setiap hari, diakumulasi
selama satu minggu (Rasyaf, 2008).

3.5.3 Konversi ransum

Menurut Rasyaf (2006), konversi ransum merupakan suatu ukuran yang
digunakan untuk menilai efisiensi penggunaan serta kualitas ransum. Rumus
yang digunakan untuk mengetahui konversi ransum adalah sebagai berikut.
Konversi ransum = (jumlah ransum di konsumsi (g))/(produksi telur (g))

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh di Analisis Ragam (Anara) pada taraf 5%. Apabila hasil
menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. pemberian ekstrak daun kelor pada air minum ransum dengan level 0%, 0,5%,
1%, dan 1,5%, memberikan hasil yang tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap konsumsi ransum, produksi telur, dan konversi ransum ayam ras
petelur strain Isa Brown;

2. penambahan ekstrak daun kelor dalam air minum sampai kadar 1,5% masih

dapat diterima oleh ayam ras petelur strain Isa Brown.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat diberikan sebagai

berikut:

1. penggunaan ekstrak daun kelor pada air minum perlu dibatasi sampai kadar
maksimal 1% atau kurang dari kadar tersebut;

2. perlu diadakan penelitian lanjutan dengan menggunakan teknik pemberian
yang berbeda, seperti di spray dalam ransum kemudian diaduk hingga

homogen.
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